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Abstract 
There are three huge pempek business in Palembang that spread across Palembang city.This 
research using qualitative method and quantitative method. Quantitative method is used to 
understand the distribution pattern by knowing the distance from each pempek store, while the 
qualitative method is used to understand the factor that affect site selection for pempek 
business, also to acknowledge the government role in supporting the culinary sector in 
Palembang.This research result shows that the distribution pattern of pempek business is 
divided in two cluster, which is the North region and downtown region of Palembang city. 
These store location is affected by the using of strategical area, such as airport, school, hotel, 
office area and residential area. In North region pempek store is near the SMB II airport that 
attract the businessmen to open their pempek store there, while in in downtown region the 
location of pempek store is chosen because it’s the central business district of Palembang. 
Meanwhile, government role in culinary sector is giving proper training for pempek store 
employee, organize an annual culinary festival of Palembang food from 2013 until now, and 
planning to make a culinary destination around sungai Musi in Palembang. 
 
Keyword: Pempek Store, location, distribution pattern.  
Abstract 
Terdapat 3 usaha toko pempek terbesar di Kota Palembang  yang mempunnyai cabang toko 
pempek paling banyak di Kota Palembang  dengan cabang usaha lebih dari empat lokasi usaha 
Dalam penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dan Kualitatif. Metode kuantitatif 
digunakan untuk mengetahui pola persebaran dari Toko Pempek yang terdapat di Kota 
Palembang dengan menggunakan jarak dari setiap toko pempek tersebut, sedangkan metode 
kualitatif digunakan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi usaha dari 
Toko Pempek, serta untuk mengetahui peran pemerintah dalam mendukung wisata kuliner di 
Kota Palembang. Terdapat pada dua klaster toko pempek yaitu wilayah utara dan wilayah 
tengah Kota Palembang. Lokasi toko pempek ini dipengaruhi oleh pemanfaatan lahan yang 
strategis seperti bandara, perkantoran, perhotelan, sekolah, dan permukiman. Pada wilayah 
klaster utara letak toko pempek berada di sekitar bandara SMB II yang menjadi magnet bagi 
para pengusaha untuk meletakan lokasi usaha toko pempek di area utara, sedangkan pada 
wilayah tengah pemilihan lokasi usaha dipilih karena merupakan central business district Kota 
Palembang. Adapun juga bantuan pemerintah dalam memajukan usaha wisata kuliner dengan 
memberikan pelatihan bagi karyawan usaha toko pempek, mengadakan festival makanan khas 
Kota Palembang yang dilakukan setiap tahun dari tahun 2013 sampai sekarang dan rencana 
akan dibuatnya pembuatan destinasi wisata kuliner  di sekitar sungai musi Kota Palembang. 
 
Kata kunci: Toko Pempek, lokasi usaha, pola persebaran,
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PENDAHULUAN 
Kota Palembang merupakan Kota 
yang memiliki banyak ciri khas makanan, 
salah satunya adalah pempek. Hal ini 
membuat banyak pelaku usaha bersaing 
dalam menentukan lokasi-lokasi strategis 
sebagai outlet penjualan makanan khas 
pempek dari Kota Palembang. Namun 
menurut beberapa pelaku usaha toko 
pempek, peran pemerintah daerah dinilai 
masih kurang dalam memajukan salah satu 
wisata kuliner ini.  
Lokasi usaha kuliner pempek yang 
masih tersebar membuat wisatawan baik 
lokal maupun mancanegara sulit 
menemukan dan membandingkan lokasi 
outlet penjualan pempek yang memiliki 
kualitas/ citarasa yang bermutu tinggi. Hal 
tersebut dikarenakan belum adanya 
pemetaan lokasi-lokasi potensi wisata 
kuliner khususnya pempek di Kota 
Palembang. Hal tersebut juga menjadi 
kendala pemerintah daerah khususnya 
dinas pariwisata untuk mengembangkan 
potensi wisata kuliner tersebut. 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai 
pada penelitian ini adalah pertama untuk 
mengetahui pola persebaran usaha toko 
pempek (Candy, Pak Raden, dan Beringin) 
di Kota Palembang. Tujuan kedua yang 
ingin dicapai adalah mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi sebaran toko 
pempek (Candy, Pak Raden, dan Beringin) 
di Kota Palembang. Tujuan ketiga yang 
dicapai adalah untuk mengidentifikasi dan 
merekomendasikan kebijakan pemerintah 
daerah dalam mendukung sektor pariwisata 
khususnya memajukan potensi wisata 
kuliner (pempek) Kota Palembang. 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode 
survei. Survei dalam penelitian ini 
dilakukan dengan observasi lapangan, 
wawancara yang dipandu kuesioner dan 
indepth interview (wawancara mendalam).  
Penelitian dilakukan di Kota 
Palembang yang dibatasi pada wilayah 
Kota Palembang. Usaha kuliner (pempek) 
di wilayah Kota Palembang yang dipilih 
sebagai  unit sampel pada penelitian ini 
adalah toko pempek yang memiliki jumlah 
cabang lebih dari tiga dan sudah banyak 
dikenal masyarakat local, yakni toko 
pempek Candy, pempek Beringin, dan 
pempek Pak Raden.  
Penelitian ini menggunakan dua jenis 
data yaitu data primer dan sekunder baik 
data spasial berupa peta-peta, dokumen 
pemerintah, maupun data hasil wawancara. 
Data primer dikumpulkan dengan cara 
pengamatan langsung di lapangan, dengan 
mengidentifikasi lokasi dari toko pempek 
beserta karakteristik dengan menggunakan 
checklist lapangan dan wawancara 
stakeholder maupun plotting sebaran gerai 
dengan menggunakan global positioning 
system (GPS). Data sekunder adalah data 
dokumen cetak yang diperoleh dari instansi 
pemerintah maupun swasta terkait. 
Variabel penelitian yang digunakan terdiri 
dari jenis lahan terbangun, kelas jalan, jarak 
konsumen, dan lokasi outlet/ toko pempek.  
Analisis data yang dilakukan adalah 
analisis dekriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Data dan informasi yang diperoleh 
ditampilkan dan dideskripsikan baik dalam 
bentuk tabel, diagram, grafik atau data 
spasial (peta). Proses analisis data untuk 
mengetahui pola persebaran usaha toko 
pempek (Candy, Pak Raden, Beringin) di 
Kota Palembang dengan menggunakan 
formula sebagai berikut :  
 
 
 
Keterangan: 
R   = Skala penyebaran tetangga 
terdekat 
r    = Jarak tiap titik ke tetangganya 
yang terdekat 
N   = Jumlah titik 
A = Luas area 
Ketentuan nilai R adalah sebagai berikut: 
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Nilai R < 1 mengelompok (cluster 
pattern) 
Nilai R = 1 acak (random distribution 
pattern) 
Nilai R >1 seragam (an organized 
pattern) 
Analisis untuk mengetahui Faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan 
usaha toko pempek (Candy, Pak Raden, 
Beringin) di Kota Palembang adalah 
dengan cara mengumpulkan data dan 
informasi mengenai kondisi lingkungan 
daerah penelitian. Hal tersebut didapatkan 
dengan cara observasi kondisi lapangan, 
wawancara pemilik/ manajemen usaha, dan 
sumber-sumber informasi lainnya dengan 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan 
dengan skala prioritas. Prioritas pilihan 
utama dalam pemilihan lokasi usaha 
diberikan nilai tertinggi dan pilihan 
prioritas terakhir diberikan nilai terendah. 
Analisis selanjutnya untuk 
mendapatkan rekomendasi yang tepat 
mengenai kebijakan pemerintah daerah 
dalam mendukung sektor pariwisata 
khususnya memajukan potensi wisata 
kuliner (pempek) di Kota Palembang 
adalah dengan menggunakan analisis 
deskripsi kualitatif data sekunder.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pola Persebaran (Spasial) Keseluruhan 
Usaha Toko Pempek (Candy, Pak 
Raden, Beringin) di Kota Palembang. 
 Analisis distribusi spasial toko 
pempek Candy, toko pempek Pak Raden, 
dan toko pempek Beringin ini dilakukan 
menggunakan metode analisis tetangga 
terdekat (nearest neighbour analysis). 
dengan 1, dan seragam apabila nilai R lebih 
dari 1. Gambaran pola persebaran titik toko 
pempek lebih lanjut digunakan statistik 
spasial GIS (average nearest neighbor) 
pada software pemetaan ArcGis 10.3.  
Nilai (N) atau jumlah titik toko 
pempek keseluruhan (Candy, Pak Raden, 
dan Beringin) di Kota Palembang yang 
telah dipetakan berjumlah 21 titik. Titik 
outlet toko pempek tersebut berada di Kota 
Palembang dengan luas wilayah 400,61 
Km2. Nilai jarak tiap titik ke tetangga 
terdekatnya (r) dihitung dengan 
menghubungkan titik satu terhadap titik 
terdekat diperoleh jumlah jarak 
keseluruhan titik  (∑𝑟𝑟) adalah 28,73 Km. 
Perhitungan nilai skala penyebaran 
tetangga terdekat (R) sebagai berikut: 
 
Re = 1
�𝑁𝑁
𝐴𝐴
2
  = 1
�
21
400,612  = 38,153   ............ 1) 
 
Ra = ∑𝑟𝑟
𝑁𝑁
 = 28,73
21
 = 1,367            ........... 2) 
 
R = 𝑅𝑅𝑅𝑅
𝑅𝑅𝑅𝑅
 = 1,367
38,153 = 0,035             ........... 3) 
 
Berdasarkan survei di lapangan 
sebaran lokasi outlet toko pempek (Candy, 
Pak Raden, dan Beringin) di Kota 
Palembang cenderung mengelompok 
menjadi dua bagian yaitu wilayah utara dan 
wilayah tengah. Jumlah titik toko pempek 
terbanyak berada pada wilayah bagian 
tengah. Pada wilayah bagian utara ditemui 
empat outlet toko pempek dengan pusat 
keramaian terletak di sekitar Bandar Udara 
Sultan Mahmud Badarudin (SMB) II. 
Wilayah bagian tengah terdapat 17 outlet 
toko pempek yang tersebar di sekitar pusat 
Kota Palembang. Peta pola sebaran lokasi 
usaha toko pempek (Candy, Pak Raden, dan 
Beringin) di Kota Palembang dapat dilihat 
pada gambar berikut. 
 
Gambar Nomor 1 Peta Pola Sebaran Lokasi 
Usaha Outlet/ Toko Pempek (Candy, Pak 
Raden, dan Beringin) di Kota Palembang 
 
Pola Persebaran Usaha Toko Pempek 
Candy di Kota Palembang  
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Nilai (N) atau jumlah titik toko 
pempek Candy di Kota Palembang yang 
telah dipetakan berjumlah 9 titik. Titik 
outlet toko pempek Candy tersebar di Kota 
Palembang dengan luas wilayah yang sama 
yaitu 400,61 Km2. Nilai jarak tiap titik ke 
tetangga terdekatnya (r) dihitung dengan 
menghubungkan titik satu terhadap titik 
terdekat diperoleh jumlah jarak 
keseluruhan titik  (∑𝑟𝑟) adalah 24,59 Km. 
Perhitungan nilai skala penyebaran 
tetangga terdekat (R) sebagai berikut: 
 
Re = 1
�𝑁𝑁
𝐴𝐴
2
  = 1
�
9
400,612  = 89,024   ........... 1) 
 
Ra = ∑𝑟𝑟
𝑁𝑁
 = 24,59
9
 = 2,732          ............ 2) 
 
R = 𝑅𝑅𝑅𝑅
𝑅𝑅𝑅𝑅
 = 2,732
89,024 = 0,030          ............ 3) 
 
Hasil perhitungan nilai (R) pada persamaan 
rumus (3) diperoleh nilai skala penyebaran 
tetangga terdekat toko pempek Candy 
sebesar 0,030 atau kurang dari 1 (R < 1). 
Berdasarkan nilai (R) tersebut maka pola 
persebaran spasial usaha toko pempek 
Candy di Kota Palembang termasuk 
kategori mengelompok (cluster pattern). 
Peta sebaran lokasi usaha toko pempek 
Candy di Kota Palembang dapat dilihat 
pada peta pola sebaran pempek candy 
berikut. 
 
 
Gambar Nomor 2 Peta Pola Sebaran Usaha 
Outlet/ Toko Pempek Candy di Kota 
Palembang 
 
Pola Persebaran Usaha Toko Pempek 
Pak Raden di Kota Palembang 
Nilai (N) atau jumlah titik toko 
pempek Pak Raden di Kota Palembang 
yang telah dipetakan berjumlah 5 titik. Titik 
outlet toko pempek Candy tersebar di Kota 
Palembang dengan luas wilayah yang sama 
yaitu 400,61 Km2. Nilai jarak tiap titik ke 
tetangga terdekatnya (r) dihitung dengan 
menghubungkan titik satu terhadap titik 
terdekat diperoleh jumlah jarak 
keseluruhan titik  (∑𝑟𝑟) adalah 13,573 Km. 
Perhitungan nilai skala penyebaran 
tetangga terdekat (R) sebagai berikut: 
 
Re = 1
�𝑁𝑁
𝐴𝐴
2
  = 1
�
5
400,612  = 160,244    ......... 1) 
 
Ra = ∑𝑟𝑟
𝑁𝑁
 = 13,573
4
 = 2,714            ......... 2) 
 
R = 𝑅𝑅𝑅𝑅
𝑅𝑅𝑅𝑅
 = 2,714
160,244 = 0,016            ......... 3) 
 
Hasil perhitungan nilai (R) pada persamaan 
rumus (3) diperoleh nilai skala penyebaran 
tetangga terdekat toko pempek Pak Raden 
sebesar 0,016 atau kurang dari 1 (R < 1). 
Berdasarkan nilai (R) tersebut maka pola 
persebaran spasial usaha toko pempek Pak 
Raden di Kota Palembang termasuk 
kategori mengelompok (cluster pattern). 
Berdasarkan survei di lapangan 
sebaran lokasi outlet toko pempek Pak 
Raden di Kota Palembang cenderung 
mengelompok menjadi dua bagian yaitu 
wilayah utara dan wilayah tengah. Pada 
wilayah bagian utara hanya ditemui 2 outlet 
toko pempek di area Bandar Udara Sultan 
Mahmud Badarudin (SMB) II. Wilayah 
bagian tengah terdapat 3 outlet toko 
pempek yang tersebar di sekitar pusat Kota 
Palembang. Peta sebaran lokasi usaha toko 
pempek Pak Raden di Kota Palembang 
dapat dilihat pada peta berikut 
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Ganbar Nomor 3 Peta Pola Sebaran Usaha 
Outlet/ Toko Pempek Pak Raden  
di Kota Palembang  
 
Pola Persebaran Usaha Toko Pempek 
Beringin di Kota Palembang 
Nilai (N) atau jumlah titik toko 
pempek Beringin di Kota Palembang yang 
telah dipetakan berjumlah 7 titik. Titik 
outlet toko pempek Beringin tersebar di 
Kota Palembang dengan luas wilayah yang 
sama yaitu 400,61 Km2. Nilai jarak tiap titik 
ke tetangga terdekatnya (r) dihitung dengan 
menghubungkan titik satu terhadap titik 
terdekat diperoleh jumlah jarak 
keseluruhan titik  (∑𝑟𝑟) adalah 14,93 Km. 
Perhitungan nilai skala penyebaran 
tetangga terdekat (R) sebagai berikut: 
 
Re = 1
�𝑁𝑁
𝐴𝐴
2
  = 1
�
7
400,612  = 114,46  ............ 1) 
 
Ra = ∑𝑟𝑟
𝑁𝑁
 = 14,93
7
 = 2,132          ............ 2) 
 
R = 𝑅𝑅𝑅𝑅
𝑅𝑅𝑅𝑅
 = 2,132
114,46 = 0,018          ............ 3) 
 
Hasil perhitungan nilai (R) pada persamaan 
rumus (3) diperoleh nilai skala penyebaran 
tetangga terdekat toko pempek Beringin 
sebesar 0,018 atau kurang dari 1 (R < 1). 
Berdasarkan nilai (R) tersebut maka pola 
persebaran spasial usaha toko pempek 
Beringin di Kota Palembang termasuk 
kategori mengelompok (cluster pattern). 
Peta sebaran lokasi usaha toko pempek 
Beringin di Kota Palembang dapat dilihat 
pada peta berikut 
 
 
Gambar Nomor 4 Peta Pola Sebaran Usaha 
Outlet/ Toko Pempek Beringin 
di Kota Palembang 
 
Faktor Pengaruh Sebaran Usaha Toko 
Pempek (Candy, Pak Raden, dan 
Beringin) di Kota Palembang 
Berdasarkan peta sebaran lokasi 
usaha toko pempek (Candy, Pak Raden, dan 
Beringin) di Kota Palembang (Gambar 4.2), 
lokasi usaha toko pempek paling banyak 
mengelompok di wilayah bagian tengah 
yaitu Kecamatan Kemuning, Kecamatan 
Ilir Timur I, Kecamatan Ilir Timur II, 
Kecamatan Ilir Barat I, dan Kecamatan 
Bukit Kecil, sedangkan kelompok jumlah 
paling sedikit berada di bagian utara yaitu 
Kecamatan Sukarami. Peta sebaran lokasi 
usaha toko pempek (Candy, Pak Raden, dan 
Beringin) terhadap fungsi jalan di Kota 
Palembang dapat dilihat pada peta berikut. 
 
 
Gambar Nomor 5 Peta Sebaran Lokasi 
Usaha Toko Pempek (Candy, Pak Raden, 
Beringin) Terhadap Fungsi Jalan  
di Kota Palembang 
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Klasifikasi Fungsi Jalan Terhadap 
Sebaran Usaha Toko Pempek (Candy, 
Pak Raden, dan Beringin) di Kota 
Palembang 
Berdasarkan hasil olah data, 
pemilihan lokasi toko pempek tersebut 
mempertimbangkan aspek nilai strategis 
lokasi. Hal ini dibuktikan lokasi toko 
pempek (Candy, Pak Raden, Beringin) di 
Kota Palembang menurut klasifikasi fungsi 
jalan berada di sepanjang jalan kolektor 
sebanyak 12 lokasi dan jalan arteri 
sebanyak 9 lokasi Jalan arteri dan kolektor 
memiliki fungsi penting yaitu melayani 
angkutan utama dan pengumpul serta 
menghubungkan kota-kota antar pusat 
kegiatan nasional dan kegiatan wilayah.  
Lokasi toko pempek (Candy, Pak 
Raden, Beringin) di Kota Palembang paling 
banyak (12 lokasi) tersebar sepanjang jalan 
kolektor, yaitu Jalan Harun Sohar, Jalan 
Ahmad Yani, Jalan Kapten A. Rivai, Jalan 
Radial, Jalan Abdul Kadir, Jalan Dwikora I, 
dan Jalan Rajawali. Jalan kolektor menjadi 
pilihan lokasi strategis usaha toko pempek 
(Candy, Pak Raden, Beringin)  
Lokasi toko pempek (Candy, Pak 
Raden, dan Beringin) lainnya terdapat di 
sepanjang jalan arteri Kota Palembang (9 
lokasi), yaitu Jalan Akses Bandar Udara 
Sultan Mahmud Badarudin (SMB) II, Jalan 
R. Soekamto, Jalan Jendral Sudirman, dan 
Jalan Demang Lebar Daun.  
 
Pemanfaatan Lahan Terhadap Sebaran 
Usaha Toko Pempek (Candy, Pak 
Raden, dan Beringin) di Kota 
Palembang 
Klaster Toko Pempek di Wilayah 
Tengah/ Pusat Kota Palembang 
Hasil identifikasi jenis pemanfaatan 
lahan klaster tengah toko pempek (Candy, 
Pak Raden, Beringin) di Kota Palembang, 
yaitu komplek pemerintahan (SKPD), 
perusahaan milik negara (BUMN), lembaga 
pendidikan dan belajar, sarana olah raga, 
sekolah, universitas, perkampungan/ 
perumahan, rumah ibadah, klinik 
kesehatan, puskesmas, rumah sakit, mall/ 
supermarket, pasar, toko/ruko, rumah 
makan, SPBU, asuransi, bengkel kendaraan 
bermotor, perbankkan, hotel, gedung serba 
guna, dan pariwisata. 
 Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai alasan pemilihan lokasi belanja 
oleh-oleh/ makanan pempek (Candy, Pak 
Raden, Beringin) di wilayah tengah atau 
pusat Kota Palembang salah satunya adalah 
faktor kedekatan lokasi/ jarak (toko 
pempek) terhadap konsumen. Hal ini 
membuktikan bahwa lokasi usaha (toko 
pempek) berusaha mendekati pasar/ pusat 
keramaian. Berdasarkan identifikasi alamat 
beberapa konsumen terhadap jenis 
pemanfataan lahan terbangun sekitar toko 
pempek, ditemukan alamat/ lokasi 
konsumen yang berdekatan dengan toko 
pempek. Jenis pemanfaatan lahan 
terbangun yang berdekatan dengan alamat/ 
lokasi konsumen tersebut adalah 
perkantoran pemerintah daerah (SKPD), 
sekolah, universitas, permukiman 
penduduk, rumah sakit, mall/ supermarket, 
perbankkan, perhotelan, dan pariwisata. 
Berdasarkan keterangan alamat konsumen 
tersebut. 
 
Klaster Toko Pempek di Wilayah Utara 
Kota Palembang 
 Berdasarkan keterangan beberapa 
konsumen mengenai alasan pemilihan 
lokasi belanja oleh-oleh/ makanan pempek 
(Candy, Pak Raden, Beringin) di wilayah 
utara Kota Palembang salah satunya adalah 
faktor kedekatan lokasi/ jarak (toko 
pempek) terhadap konsumen. Hal ini 
membuktikan bahwa lokasi usaha (toko 
pempek) berusaha mendekati pasar/ pusat 
keramaian. Jenis pemanfaatan lahan 
terbangun yang berdekatan dengan alamat/ 
lokasi konsumen adalah perkantoran 
pemerintah daerah (SKPD), BUMN, 
sekolah, permukiman penduduk, gerai/ 
toko, pabrik/ industri. Berdasarkan 
keterangan alamat konsumen tersebut, 
maka dapat diasumsikan jenis pemanfaatan 
lahan sekitar toko pempek yang paling 
strategis sebagai potensial market atau 
“kantong-kantong konsumen” dan 
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berpengaruh terhadap perkembangan toko 
pempek  (Candy, Pak Raden, Beringin) di 
wilayah utara Kota Palembang, yaitu 
perkantoran pemerintah daerah (SKPD), 
BUMN, sekolah, permukiman penduduk, 
gerai/ toko, pabrik/ industri Kecamatan 
yang menjadi pusat perkembangan usaha 
outlet/ toko pempek (Candy, Pak Raden, 
Beringin) di wilayah utara Kota Palembang 
terdapat di Kecamatan Sukarami. 
 Faktor pengaruh persebaran usaha 
toko pempek (Candy, Pak Raden, Beringin) 
di Kota Palembang yang telah diuraikan di 
atas, dapat dirumuskan peneliti manjadi 3 
faktor utama. Pertama adalah faktor 
klasifikasi jalan berdasarkan fungsinya. 
Sebaran lokasi usaha toko pempek (Candy, 
Pak Raden, Beringin) tersebut, berada di 
sepanjang jalan kolektor sebanyak 12 lokasi 
dan jalan arteri sebanyak 9 lokasi. 
Kemudahan konsumen dalam mengakses 
lokasi toko pempek tersebut secara umum 
dirasakan mudah, sebanyak 15 konsumen 
menyatakan “Mudah dan Lancar” dan 
sebanyak 6 konsumen menyatakan “Mudah 
dan Sedikit Macet”. 
 Kedua adalah faktor kedekatan/ jarak 
(toko pempek) terhadap konsumen. Hal ini 
dibuktikan dengan penempatan lokasi 
usaha (toko pempek) yang mendekati pasar/ 
pusat keramaian. Hal ini dimaksudkan agar 
calon konsumen lebih mudah menjangkau 
dan menemukan lokasi usaha toko pempek 
(Candy, Pak Raden, Beringin) di Kota 
Palembang.  
 Ketiga adalah faktor jenis 
pemanfaatan lahan terbangun sekitar lokasi 
usaha toko pempek (Candy, Beringin, Pak 
Raden) di Kota Palembang. Pemanfaatan 
lahan terbangun sekitar lokasi usaha (toko 
pempek) dengan jenis-jenis tertentu 
berpengaruh pada tingkat potensi pasar atau 
calon konsumen. Berdasarkan hasil analisis 
jenis-jenis lahan terbangun sekitar lokasi 
usaha toko pempek (Candy, Pak Raden, 
Beringin) di Kota Palembang, 
 
 
 
Peran Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Palembang 
  Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Palembang menyampaikan gagasan 
pembangunan wisata kuliner Palembang ke 
depannya akan dibuat lokasi-lokasi khusus 
(klaster) agar wisatawan mudah dalam 
menikmatinya.  
 Pembangunan pariwisata Kota 
Palembang dilakukan dengan 
mengembangkan destinasi wisata baru 
misalnya rencana pembangunan desa 
wisata “Kampung Al Munawar”. Dinas 
Pariwisata Provinsi Sumatra Selatan dan 
Dinas Pariwisata Kota Palembang juga 
akan bekerjasama dengan Badan Litbang 
dan Dinas Pekerjaan Umum (PU) untuk 
mengembangkan jalur wisata pinggiran 
Sungai Musi. Terkait rencana 
pengembangan pariwisata Sungai Musi di 
Kota Palembang, pemerintah Kota 
Palembang juga akan mengembangkan 
beberapa destinasi yaitu Kampung Kapitan, 
Pulau Kemarau, dan produksi kain songket 
di 35 Ilir Kecamatan Ilir Barat II. 
Keterangan tersebut dipaparkan Bapak 
Arifin selaku Sekretaris Kepala Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 
Sumatera Selatan. 
 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Palembang juga menyebutkan bahwa 
adanya agenda kegiatan pemerintah Kota 
Palembang sejak tahun 2013 sampai 2016 
mengadakan festival makanan khas Kota 
Palembang dengan salah satu menu 
favoritnya adalah Pempek. Festival wisata 
kuliner tersebut diadakan di Benteng Kuto 
Besak (BKB) Kota Palembang. Tujuan dari 
festival kuliner ini agar masyarakat Kota 
Palembang maupun luar Kota Palembang 
akan lebih mengenali makanan khas 
Palembang.  
 Pelatihan dan pembinaan pelaku 
usaha kuliner khas Palembang di Kota 
Palembang juga merupakan salah satu cara 
yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi 
Sumatera Selatan dan Kota Palembang 
melalui Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kota Palembang untuk 
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memberikan pelatihan Bimbingan Teknis 
(Bimtek) serta pengemasan pangan 
khususnya untuk industri makanan pempek 
serta memberikan fasilitas berupa bantuan 
peralatan seperti bantuan mesin dan 
peralatan vacum packaging untuk beberapa 
industri usaha Toko Pempek yang berada 
baik di Kota Palembang  
Sentra Usaha Toko Pempek 
 Usaha pempek di wilayah utara 
berpusat di Kecamatan Sukarami yang 
didukung pusat kegiatan ekonomi di sektor 
industri dan jasa transportasi (Bandar Udara 
SMB II). Keramaian dari masing – masing 
toko pempek yang berada di wilayah utara 
ini cenderung sepi dan tidak terlalu ramai 
dikarenakan Penentuan lokasi di wilayah 
utara Kota Palembang ini lebih ditunjukan 
untuk para wisatawan yang ingin membeli 
oleh-oleh khas Kota Palembang khususnya 
makanan pempek ini yang tidak sempat 
untuk membelinya saat berada di pusat 
kota. 
 Usaha pempek di wilayah tengah 
terdapat di Kecamatan Ilir Barat I, Ilir Barat 
II, Bukit Kecil, Ilir Timur I, Ilir Timur II, 
Kemuning, dan Kecamatan Seberang Ulu 
II. Tetapi lbh berpusat di Kecamatan Ilir 
Barat I dengan 5 usaha, Keramaian dari 
toko pempek yang berada di sentra wilayah 
tengah ini cenderung lebih ramai 
dibandingkan dengan toko pempek yang 
berada di sentra wilayah utara. Hal ini 
dikarenakan pada wilayah tengah 
merupakan pusat dari kegiatan di Kota 
Palembang khususnya pada kegiatan 
ekonomi dan jasa sehingga memiliki 
kantong – kantong konsumen yang lebih 
banyak. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan temuan dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pola persebaran toko pempek Candy, 
Pempek Pak Raden, dan Pempek 
Beringin di Kota Palembang.  
Pola persebaran outlet/ toko pempek 
(Candy, Pak Raden, Beringin) di Kota 
Palembang mempunyai nilai skala 
penyebaran tetangga terdekat sebesar 
0,035 atau kurang dari 1 (R < 1) 
a. Nilai skala penyebaran tetangga 
terdekat toko pempek Candy di Kota 
Palembang sebesar (0,030) atau 
kurang dari 1 (R < 1), memiliki 
pengertian bahwa pola persebaran 
tersebut termasuk dalam kategori 
mengelompok (cluster pattern). 
b. Nilai skala penyebaran tetangga 
terdekat toko pempek Pak Raden di 
Kota Palembang sebesar (0,016) atau 
kurang dari 1 (R < 1), memiliki 
pengertian bahwa pola persebaran 
tersebut termasuk dalam kategori 
mengelompok (cluster pattern). 
c. Nilai skala penyebaran tetangga terdekat 
toko pempek Beringin di Kota 
Palembang sebesar (0,018) atau kurang 
dari 1 (R < 1), memiliki pengertian bahwa 
pola persebaran tersebut termasuk dalam 
kategori mengelompok (cluster pattern).   
2. Faktor pengaruh sebaran usaha outlet/ 
toko pempek (Candy, Pak Raden, 
Beringin) di Kota Palembang. 
Kelompok toko pempek di wilayah 
bagian utara lebih mendekati bandar 
udara Sultan Mahmud Badarudin II 
sebagai pusat keramaian. Kelompok toko 
pempek di wilayah bagian tengah lebih 
mendekati pusat perkotaan sebagai pusat 
keramaian. Faktor yang mempengaruhi 
persebaran usaha outlet/ toko pempek 
(Candy, Pak Raden, Beringin) di Kota 
Palembang, dapat dirumuskan menjadi 3, 
yaitu: 
a. Kelas jalan  
Kelas jalan berdasarkan fungsinya 
menjadi faktor pendukung lokasi 
strategis dari outlet/ toko pempek 
(Candy, Pak Raden, Beringin) di Kota 
Palembang. Klasifikasi fungsi jalan 
yang paling strategis menurut 
persebaran lokasi outlet/ toko pempek 
tersebut adalah berada di sepanjang 
jalan Arteri dan Kolektor. Kemudahan 
konsumen dalam mengakses setiap 
lokasi toko pempek tersebut secara 
umum dirasakan mudah, sebanyak 15 
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konsumen merasakan “mudah dan 
lancar” dan sebanyak 6 konsumen 
merasakan “mudah dan sedikit 
macet”. 
b. Kedekatan/ jarak (toko pempek) 
terhadap konsumen 
Hal ini dapat dilihat dari penempatan 
lokasi usaha (toko pempek) yang 
mendekati pusat keramaian. Maksud 
pemilihan lokasi usaha yang dekat 
dengan pusat keramaian adalah agar 
calon konsumen lebih mudah dalam 
menjangkau dan menemukan lokasi 
usaha toko pempek (Candy, Pak 
Raden, Beringin) di Kota Palembang. 
c. Jenis pemanfaatan lahan terbangun 
Jenis pemanfaatan lahan terbangun 
sekitar lokasi outlet/ toko pempek 
(Candy, Pak Raden, Beringin) di Kota 
Palembang berpengaruh pada tingkat 
potensi pasar atau calon konsumen. 
Berdasarkan hasil identifikasi daerah 
asal dan alasan konsumen memilih 
berbelanja di outlet/ toko pempek, 
serta analisis jenis-jenis lahan 
terbangun sekitar lokasi usaha toko 
pempek (Candy, Pak Raden, Beringin) 
di Kota Palembang, ditemukan 11 
jenis pemanfaatan lahan terbangun 
dengan potensi pasar/ konsumen yang 
besar yaitu komplek perkantoran 
pemerintah/ SKPD, perusahaan 
pemerintah/ BUMN, sekolah, 
universitas, perkampungan/ 
perumahan, rumah sakit, gerai/ toko-
toko, mall/ supermarket, perbankkan, 
lokasi wisata, dan pabrik/ industri.  
3. Kebijakan pemerintah daerah dalam 
memajukan sektor pariwisata khususnya 
potensi wisata kuliner di Kota 
Palembang. 
Kebijakan pemerintah provinsi Sumatera 
Selatan dan Kota Palembang saling 
bersinergi dalam mendukung kemajuan 
sektor pariwisata khususnya kuliner di 
Kota Palembang. Pembangunan sektor 
pariwisata khususnya potensi wisata 
kuliner di Kota Palembang sebagai 
berikut: 
a. Peran Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Palembang 
Adapun peran Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Palembang dalam 
mendukung kemajuan sektor 
pariwisata khususnya wisata kuliner, 
yaitu dengan melakukan beberapa 
program kegiatan sebagai berikut: 
- Pembuatan Destinasi Wisata Baru di 
Sekitar Sungai Musi Kota 
Palembang 
- pengadaan festival dan promosi 
makanan khas palembang di kota 
Palembang  
- pelatihan dan pembinaan pelaku 
usaha kuliner khas palembang di 
Kota Palembang 
SARAN 
Beberapa saran yang dapat diberikan terkait 
dengan penelitian yang telah dilakukan 
adalah: 
1. saran terapan adalah saran yang ditujukan 
kepada stakeholders (pemerintah, swasta, 
dan masyarakat) dalam penyusunan 
kebijakan, yaitu: 
2. saran bagi ilmu pengetahuan merupakan 
saran untuk lebih membangun hasil 
penelitian yang dilakukan dan penelitian 
ke depan. Studi penelitian ini masih 
memiliki kelemahan/ keterbatasan, 
sehingga perlu dilakukan: 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abler, R., Adams, J.S., Gould, P. 1972. 
Spatial Organization. Prentice – 
Hall. London. 
Alwarritzi, Widya. 2008. Faktor Lokasi 
Persebaran Waralaba Minimarket 
Di Perkotaan Yogyakarta. 
Yogyakarta: Fakultas Geografi 
UGM 
Bappeda Kota Palembang. 2013 tentang 
peta pola ruang Kota Palembang 
Bintarto. 1991. Pengantar Geografi Kota 
Bandung. PT Rinekacipta 
Bintarto, R dan Surastopo Hadisumarno, S. 
1979. Metode Analisa Geografi. 
Jakarta: LP3ES 
10 
 
Bintarto dan Surastopo. 1979. Metode 
Analisa Geografi. Jakarta: LP3ES 
Bintarto R dan Surastopo Hadi Sumarno. 
1978. Metode Analisis Geografi. 
Yogyakarta: LP3IS 
BPS Kota Palembang, Tahun 2013 Data 
Kependudukan Kota Palembang 
Tahun 2011 
BPS Kota Palembang, Tahun 2013 Luas 
Daerah dan Pembagian Wilayah 
Pembagian Administrasi Kota 
Palembang 
 
Muta’ali, Luthfi. 2000. Teknik Analisis 
Regional. Yogyakarta: Fakultas 
Geografi UGM. 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
(RPJMD) Kota Palembang 2013-
2018  
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
Kota Palembang 2012-2032  
Tarigan, Robinson. 2005. Ekonomi 
Regional Teori dan Aplikasi. 
Jakarta: Bumi Aksara  
Undang-Undang dan Peraturan: UU RI No 
26 Tahun 2008 tentang Tata Ruang 
Undang-Undang dan Peraturan: UU RI No 
34 Tahun 2006 tentang Jalan 
 
 
